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ABSTRAK  

Inayati Fajri. 190104010026. Komunikasi Dakwah TG.H. Muhammad Rasyid      

Ridha Pada Majelis Taklim Al-Husna Di Kecamatan Gambut   

Kabupaten Banjar, Pembimbing (I) Mariyatul NR, S.Ag., M.Si 

dan Pembimbing (II) Risqiatul Hasanah, M.Sos. Pada Progam 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah, Majelis Taklim Al-Husna, dan TG.H.   

Muhammad Rasyid Ridha.  

 

Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian nilai-nilai keislaman dari 

komunikator kepada komunikan (jamaah), yang memiliki berbagai jenis pesan 

keagamaan yang dikomunikasikan kepada objek dakwah. Komunikasi dakwah 

dilaksanakan dengan sebaik mungkin dengan memahami berbagai karakteristik 

atau pola pikir masing-masing dari kondisi mad’u.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Komunikasi Dakwah TG.H.  

Muhammad Rasyid Ridha Pada Majelis Taklim Al-Husna di Kecamatan Gambut 

Kabupaten Banjar. 

Objek dalam penelitian ini Komunikasi Dakwah TG.H. Muhammad 

Rasyid Ridha. Subjek dalam penelitian ini adalah TG.H. Muhammad Rasyid 

Ridha dan 4 orang jamaah. Dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dakwah 

TG.H. Muhammad Rasyid Ridha Pada Majelis Taklim Al-Husna di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar sangat mudah dipahami dan bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari dimana tujuan beliau sangat mulia yakni mengundang atau 

mengajak orang lain kepada ajaran Allah SWT ditambah penyampaian yang 

tersalur dari beliau yang ramah, periang, humoris membuat jamaah merasa 

senang. Selain itu, TG.H. Muhammad Rasyid Ridha juga mampu merangkul 

jamaahnya untuk menyerap apa yang disampaikan ketika mengikuti pengajian. 

Dari hasil penyampaian dakwah beliau juga jamaah memperoleh: suasana dakwah 

yang menyenangkan, memperoleh ilmu pengetahuan, menambah wawasan 

tentang agama Islam, mempererat tali silaturahmi antar sesama jamaah, tingkah 

laku yang merujuk kepada keimanan, ketekunan beribadah, kemampuan praktis 

dalam mengerjakan syariat Islam dan cara menanggapi atau melakukan respon 

terhadap permasalahan hidup seperti tawakal, sabar dan ketenangan batin, serta 

dapat menahan amarah serta mengubah lingkungan menjadi bermakna bagi 

kehidupan karena diisi dengan penyampaian ceramah yang berisi hal-hal baik. 

Materi yang diberikan dalam pengajian juga memang baik, karena materi-materi 

ajaran Islam yang disampaikan tersebut mencakup semua dimensi Ajaran Islam, 

mulai dari Alquran, hadis Nabi Muhammad Saw, fiqih, tauhid sampai dengan 

masalah kehidupan sehari-hari. 
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KATA PENGANTAR 
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6. TG.H. Muhammad Rasyid Ridha yang telah bersedia meluangkan waktu 

untuk memberikan informasi dan masukan materi dakwah terkait penelitian 

ini, Jazakumullah Khairan Katsiran. Anggota Majelis Taklim Al-Husna serta 

Para informan yang telah banyak membantu memberikan informasi lainnya, 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

7. Sahabat seperjuangan saya Nisrina, Khairunnisa, Rozalina, Nadya, Vika. 

Teman-teman KPI 2019, KPD Fdik, Dema Fdik, Antasari Voice, dan teman-
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menjadi rumah terbaik untuk bercerita banyak hal, penawar dari kesedihan, 
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direpotkan dalam banyak hal. Thank for being a good partner in everything, 

who is always loyal and patient waiting for me complete this education. Me 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 A : ا .1
 Th : ط .16

 B : ب .2
 Zh : ظ .17

 T : ت .3
 ‘ : ع .18

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19

 J : ج .5
 F : ف .20

 Ha : ح .6
 Q : ق .21

 Kh : خ .7
 K : ك .22

 D : د .8
 L : ل .23

 Dz : ذ .9
 M : م .24

 R : ر .10
 N : ن .25

 Z : ز .11
 W : و .26

 S : س .12
 H : ھ .27

 Sy : ش .13
 ‘ : ء .28

 Sh : ص .14
 Y : ي .29

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( جَا ل  الر ِّ ) al-rijâl, ( يْوَان -al-dȋwân bukan ad ) الد ِّ

dȋwân. Syiddah: Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

  

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـَ)    dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak 

ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1  Tharȋqah طَرِّ

عَة  .2 يَّةالْجَا مِّ سْلََمِّ الِّْْ  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذھََبَ الْْسُْتاَذُ 

  tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرُ 

يَّة  al-harakah al- ‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِّ

 asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أشَْهَدُ أنَْ لِّْ إِّلهَ إِّلَّْ الل ه
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